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ABSTRAK

Perilaku rasis dan diskriminasi masih terjadi ditengah masyarakat Indonesia, karena
luasnya wilayah yang dicakup membuat masyarakat merasa paling hebat dari pihak
yang lain. Padahal Negara ini memiliki motto yang menjadi identitas negaranya yang
besar serta memiliki beragam suku bangsa. Motto tersebut adalah Bhinneka Tunggal
Ika, yang bermakna berbeda-beda tetapi tetap satu. Kalimat ini bertujuan sebagai
bentuk toleransi antar sesama manusia, yang menjadi buah pemikiran dari seorang
tokoh pemersatu Nusantara, dialah Mahapatih Gajah Mada. Jika meihat lebih jauh,
Allah SWT telah lebih dahulu menerangkan lewat firman-Nya QS. Al-Hujurat ayat
ke-13, bahwa semua manusia diciptakan bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. Dari
penjelasan tersebut, perlu mengkaji makna yang tersirat dalam QS. Al-Hujurat
terutama pada ayat ke-13, dan kaitannya dengan motto Bhinneka Tunggal Ika. Dari
problem tersebut terdapat hal yang dapat dikaji yaitu meninjau nilai-nilai yang terdapat
dalam QS. Al-Hujurat ayat 13.

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan sifat kepustakaan library research. Data
premier bersumber dari beberapa kitab tafsir yang telah diklasifikasi menurut
periodenya, dan sumber data sekunder berasal dari buku-buku dan semua karya yang
memiliki kaita dengan tema yang sedang dibahas. Setelah dikumpulkan, kemudian
data tersebut diolah menggunakan pendekatan Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed.

Penelitian ini berkesimpulan bahwa, dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran Abdullah
Saeed menggunakan pendekatan Tafsir Kontekstual, dengan tiga pembahasan utama,
pertama melihat konteks umum dari QS. Al-Hujurat dimana berisi mengenai jumlah ayat,
apakah surah tersebut turun di Mekkah atau Maddinah, kaitan dengan surah sebelumnya
atau sesudahnya, dan hal umum lainnya. Kedua melihat nilai-nilai yang tersirat melalui
penafsiran dari masa Pra-Modern dan Modern. Ketiga mengkontekstualisasi nilai-nilai
dari hasil penafsiran sebelumnya dengan memperhatikan hierarki nilai yang telah digagas
oleh pendekatan ini. Dengan pendekatan tersebut, QS. Al-Hujurat terdapat dua pesan
utama yaitu, pesan ketuhanan serta adab, dan pesan kemanusiaan serta sosial. Penekanan
utama pada pesan kemanusiaan terutama pada ayat ke-13, dengan pesan utamanya adalah
saling mengenal. Karena manusia diciptakan dari manusia yang sama yaitu, Adam dan
Hawa. Setelah itu, dari penjelasan penafsir tersebut, QS. Al-Hujurat ayat ke-13 memiliki
kaitan dengan motto Bhinneka Tunggal Ika, terutama pada pesan kemanusiaan, karena
memiliki pesan utama yang sama. Setelah itu, dari penjelasan penafsir tersebut, QS. Al-
Hujurat ayat ke-13 memiliki hubungan erat dengan motto Bhinneka Tunggal Ika, terutama
pada pesan kemanusiaan. Karena memiliki pesan utama yang sama, sehingga bisa
dikontekstualisasi dengan motto tersebut.



PEDOMAN TRANSITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin merujuk pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif | tidak dilambangkan

= Ba’ B Be

= Ta’ T Te

= sa° ; es (dengan titik di atas)
c Jim J Je

< Ha“ h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha* Kh ka dan ha

: Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
2 Ra’ R Er

J Zai 4 Zet

d Sin S Es

o Sym Sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik dibawah)
oA Dad d de (dengan titik dibawah)
- Ta" ( te (dengan titik dibawah)
5 za“ z zet (dengan titik dibawah)
4 ‘Ayn koma terbalik di atas
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¢ Gayn Gh Ghe
o Fa« F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
© Niin N En
J Waw W We
’ Ha" H Ha
* Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap

53 alhs Ditulis Muta’addidah
B Ditulis ‘Iddah
C. Ta’marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
FAN Ditulis Hikmah
da Ditulis Hibah
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki

lafaz aslinya.)

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka ditulis

Ch’

$L15Y) 4a) 8 Ditulis Karamah al-auliya

. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammabh ditulis h

il 3183 Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I

:Iii:- D |tU| iS U

Dammah
E. Vokal Panjang
bl Ditulis i
Fathah+alif A :jahiliyah
I Ditulis i
Fathah+ya’ mati A :Tansa
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Kasrah+ ya’ mati B Ditulis )
I :Karim

a3 R Ditulis i
Dammah+wawu mati U :Furid

F. Vokal Rangkap
R Ditulis Ai: “Bainakum”
Fathah ya mati
J$ Ditulis Au :“Qaul”
Fathah wawu mati

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

A
0%

adil) Ditulis A antum
&l Ditulis U’iddat
A b Ditulis La’insyakartum

H. Kata sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti huruf Qomarriyyah ditulis dengan menggunakan “I”’

SR Ditulis Al-Qur’an
il Ditulis Al-Qiyas




b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunkan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

sl Ditulis As-Sama’

eadl) Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat

oA PyY Ditulis Zawial-Furid
FERRY Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosakata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadist, salat, zakat dan mazhab.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit,
seperti judul buku Al-Hijab.

¢. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara yang
menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko Hidayah,

Mizan.



MOTTO

Angin Tidak Berhembus Menggoyangkan
Pepohonan
Melainkan Untuk Menguji Kekuatan Akarnya
(Ali bin Abi Thalib)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kejadian rasis atau diskriminasi sering terjadi pada masyarakat yang
memiliki beragam suku dan budaya khususnya di Indonesia yang terbentang dari
Sabang sampai Merauke, merupakan bukti yang secara jelas dan tidak dapat di
sangkal oleh siapapun. Negara tersebut telah menjadi sebuah masyarakat bangsa
yang besar dan sangat majemuk. Menjadikan negara tersebut tidak terlepas dari
konflik yang akan menimpannya. Ini terjadi karena tingginya ego, dan juga adanya
kepentingan-pentingan yang berhubungan dengan sosial masyarakat. Banyak
faktor yang bisa menyebabkan terjadinya konflik seperti, kerusuhan massa yang
disebabkan oleh ekonomi, politik, budaya dan SDM yang diikuti dengan sentimen-
sentimen etnik dan agama.! Keadaan demikian semakin diperparah oleh kebijakan
masa lalu yang sentralistik sehingga cenderung mematikan fungsi lembaga-
lembaga tradisional yang hidup dan berurat akar di berbagai daerah.

Hal tersebut dibuktikan dengan adanya kasus rasisme terhadap mahasiswa
Papua di Kota Jakarta yang dipublikasikan oleh BBC Indonesia.> Dalam berita
tersebut dijelaskan bahwa, penyebab terjadinya perilaku rasisme dikarenakan suku
Papua dianggap suku yang terbelakang, memiliki warna kulit yang gelap, dan

seringkali disamakan seperti hewan yang tidak terurus. Hal ini tidak sesuai dengan

! Faisal Ismail, Republik Bhinneka Tunggal lka: Mengurai Isu-isu Konflik, Multikulturalisme,
Agama, dan Sosial Budaya, (Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI: Jakarta, 2012), 79-80.
2 https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-49430257



https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-49430257

perintah Negara dan Agama. Dalam perintah Negara Indonesia digunakan motto
untuk menyatukan bangsa dan juga sebagai perintah agar semua rakyatnya tidak
melakukan perilaku tidak adil terhadap sesamanya. Motto tersebut berbunyi
“Bhinneka Tunggal lka” yang digunakan untuk membuktikan bahwa adanya
kesatuan dan persatuan dalam keberagaman dalam seluruh aspek kehidupan
berbangsa di Indonesia.® Motto tersebut menjadi semboyan utama bangsa
Indonesia, karena pluralitas kehidupan bangsa ini sudah sejak lama direalisasikan,
Hildred Geertz menggambarkan keberagaman kehidupan bangsa Indonesia
seperti, terdapat 300 kelompok etnis yang berbeda-beda, mereka semua memiliki
identitas budaya masing-masing, dan lebih dari 200 bahasa yang digunakan, serta
hampir semua agama besar di dunia diwakili, selain dari agama lokal yang banyak
sekali.*

Setelah itu dalam perintah agama Islam, juga diperintahkan untuk saling
menghargai dan berlaku adil terhadap sesama, yang diabadikan dalam Firman
Allah SWT QS. Al-Hujurat. Pada surah tersebut menjelaskan secara jelas bahwa
manusia diciptakan oleh Allah bersuku-suku serta berbangsa-bangsa untuk saling
mengenal satu sama lain. Atas perintah ini pula manusia dihimbau untuk
mengetahui seperti apa perbedaan-perbedaan tersebut sehingga manusia belajar
dan mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih. Selain itu juga, manusia dapat
mengetahui keagungan Allah SWT. Oleh karena itu kehadiran penulis disini untuk

melakukan interpretasi ulang dengan menggunakan metode Tafsir Kontekstual

3 Faisal Ismail, Republik Bhinneka Tunggal Ika, 11.
4 Heldred Geertz, “Indonesian Cultures and Communities”, dalam Ruth T.McVey, Indonesia,
(New Haven: Yale University Press, 1963), 24.



yang di gagas olen Abdullah Saeed. Judul penelitian yang diangkat yaitu
“Bhinneka Tunggal Ika Sebagai Interpretasi Surah Al-Hujurat (Studi Tafsir
Kontekstual Abdullah Saeed)”. Penulis memilih metode ini karena, penulis
merasa metode ini bisa membantu para pembaca dalam memahami pesan-pesan

yang terkandung dalam Al-Quran.

. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka
masalah penelitian ini terumuskan dalam:
1. Bagaimana Abdullah Saeed membaca QS. Al-Hujurat ayat 6-13?
2. Apakah dalam QS. Al-Hujurat ayat 6-13 mengandung nilai Bhinneka Tunggal

Ika dalam perspektif Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya maka penelitian ini untuk
menjelaskan hal-hal sebagai berikut:
1. Untuk meninjau dan mengkaji cara Abdullah Saeed membaca dan
menguraikan nilai-nilai QS. Al-Hujurat ayat 6-13.
2. Untuk melihat hubungan Motto Bhinneka Tunggal lka dengan Tafsir

Kontekstual Abdullah Saeed.



D. Kajian Pustaka

Dari beberapa tulisan yang penulis temukan terdapat beberapa tulisan yang
membahas tentang penafsiran QS. Al-Hujurat ayat 13 diantaranya, jurnal berjudul
Nilai Pendidikan Multicultural (Kajian Tafsir Al-Quran Surah Al-Hujurat Ayat 9-
13) karya Hayati Nufus dkk, dalam penenlitian menjelaskan dalam surah Al-
Hujurat ayat 9-13 terdapat enam pokok nilai pendidikan multikultural yang
terkandung didalamnya yaitu: 1. Memupuk nilai persaudaraan dalam perbedaan,
2. Saling menghargai dan menghormati, 3. Menjauhkan diri dari prasangka buruk,
4. Bersikap terbuka, 5. Membangun sikap toleransi, dan 6. Meningkatkan
ketakwaan terhadap Allah SWT. Dengan metode library research yang mereka
gunakan dan menggunakan bebrapa tafsir yang terkenal di masyarakat sebagai data
primer mereka. Pesan-pesan yang mereka dapatkan tersebut tidak terlepas dari
metode yang mereka gunakan yaitu metode Tafsir Tahlili (analitis) atau
mendeskripsikan makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Quran melalui tata
tertib susunan ayat per ayat.’

Jurnal karya Ahmad lzza Muttagin yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan
Multikultural Dalam Al-Quran (Kajian Tafsir Al Misbah QS. Al Hujurat: 13), juga
mendukung pernyataan sebelumnya sebagai masyarakat sosial kita perlu saling
menghormati dan saling toleransi agar menciptakan masyarakat yang harmonis.
Dari hasil pembacaan Ahmad terhadap Tafsir Al Misbah Karya M. Quraish Shihab

pada QS. Al Hujurat ayat 13, ditemukan poin lain yang terkandung di dalam yaitu

5 Hayati Nufus dkk, “Nilai Pendidikan Multicultural (Kajian Tafsir Al-Qur’an Surah Al-
Hujurat Ayat 9-13)”, Jurnal Al-lltizam (No. 2 Vol. 1l Tahun 2018)



kesetaraan antara pria dan wanita. Kesetaraan yang dimaksud oleh penulis yaitu,
Allah menciptakan manusia berpasang-pasangan (pria dan wanita) tidak ada
perbedaan antar keduannya, dan manusia terlahir dari makhluk yang sama yaitu
Adam dan Hawa.®

Lalu jurnal karya Asep Kusnadi dan Ibrohim Saefudin yang berjudul
Nilai-nilai Keragaman Pada Pancasila Perspektif Al-Quran Surah Al-Hujurat
Ayat 13 bahwa menurut penulis terdapat kaitannya dengan Pancasila sila ketiga
yaitu “keragaman Indonesia”. Selain sebagai dasar bangsa Indonesia Pancasila
juga sebagai alat pemersatu bangsa. Keragaman dalam masyarakat merupakan satu
hal yang penting bagi kehidupan bermasyarakat di Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Oleh karena itu penulis beranggapan bahwa pesan Al-Quran surah Al
Hujurat ayat 13 tersebut telah terealisasikan dan diaplikasikan sebagai dasar utama
bernegara di Indonesia yaitu Pancasila.’

Selain itu pada jurnal karya Ahmad Wahyu Hidayat dkk yang berjudul
Konsepsi Hak Asasi Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an (Study Tafsir OS. Al-
Hujurat ayat 11-13) menjelaskan bahwa pada ayat tersebut juga terkandung
konsep Hak Asasi Manusia. Dimana setiap manusia memiliki bagian yang sama
dalam menjalankan kehidupan sosial dan bernegara. Mereka bisa menunaikan hak-
hak mereka tanpa adanya perlakuan tidak adil karena adanya pelanggaran. Hak

Asasi Manusia ini telah melekat pada diri manusia yang bersifat kodrati dan

® Ahmad Izza Muttaqin, “Nilai-nilai Pendidikan Multikultural Dalam Al Quran (Kajian Tafsir
AL Misbah QS. Al Hujurat; 13)”, Jurnal Darussalam (No. 2 Vol. IX, Tahun 2018)

" Asep Kusnadi dan Ibrohim Saefudin, “Nilai-nilai Keragaman Pada Pancasila Perspektif Al-
Quran Surah Al-Hujurat Ayat 13”, Al Qalam Jurnal Kependidikan dan Keislaman (No. 2 Vol VII Tahun
2019)



fundamental yang harus dilindungi, dijaga dan dihormati oleh setiap individu,
masyarakat dan negara.®

Pada jurnal karya Muhamad Khusnul Muna dan M. Yusuf Agung Subekti
dengan judul Tujuan Pendidikan Islam Dalam Al Qur’an (Kajian Surah Al-
Hujurat Ayat 11-13 Tafsir Al-Munir karya Wahbah Al-Zuhaili), dari hasil
pembacaan mereka bahwa dalam Tafsir Al-Munir karya Wahbah Al-Zuhaili
terdapat empat aspek dari pesan-pesan yang terdapat pada Surah Al-Hujurat ayat
11-13 yaitu, nilai kemanusiaan, pluralitas, keharmonisan hidup dan egaliter atau
kesetaraan. Adapun relevansinya terhadap tujuan pendidikan Islam adalah
mewujudkan masyarakat yang memiliki kemampuan mengendalikan diri, mampu
menjaga perdamainan dan kerukunan serta memiliki kepribadian yanag mulia.®

Kemudian pada Tesis karya Muhammad Nurul Bilad dengan judul Konsep
Pendidikan Karakter Pada Surah Al-Hujurat Ayat 10-13 menjelaskan hal yang
sama seperti pada penelitian sebelumnya. Konsep karakter yang ditekankan oleh
penulis masih seputar pada persatuan, perdamaian, prasangka baik, dan egaliter
atau kesetaraan manusia.?

Berangkat dari hasil survei literatur yang penulis lakukan, maka jelas
bahwa kajian mengenai penafsiran atau mengambil nilai-nilai pada QS. Al-Hujurat

ayat 13 telah banyak dilakukan, tetapi dengan mengambil dari beberapa tafsir yang

8 Ahmad Wahyu Hidayat dkk, “Konsepsi Hak Asasi Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an
(Study Tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13), Jurnal Pendidikan Islam (No. 2, VVol. VIII, Tahun 2019)

® Muhamad Khusnul Muna dan M. Yusuf Agung Subekti, “Tujuan Pendidikan Islam Dalam
Al Qur’an (Kajian Surah Al-Hujurat Ayat 11-13 Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Al-Zuhaili)”, Jurnal
Piwulang (No. 2 Vol. 11 tahun 2020)

10 Muhammad Nurul Bilad, Konsep Pendidikan Karakter Pada Surah Al-Hujurat Ayat 10-13,
Tesis (Malang:UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018)



terkenal pada penelitian tersebut. Berbeda dengan penelitian kali ini, penulis
menggunakan metode Tafsir Kontekstual, yang mana metode ini belum pernah
digunakan untuk melihat QS. Al-Hujurat ayat 13. Selain karena metode ini belum
digunakan pada penelitian sebelumnya, metode ini penulis gunakan karena mudah
dipahami oleh para pembaca dengan mengikuti perkembangan zaman. Selain itu
metode Tafsir Kontekstual dirasa lebih mudah dipahami pembaca karena mampu
mengikuti perkembangan zaman sehingga mampu menyesuaikan dengan
kebutuhan ilmu pengetahuan saat ini. Sedangkan pada penelitian sebelumnya
hanya berpaku pada metode terdahulu yang belum tentu sesuai dengan kebutuhan

dan kondisi saat ini.

. Kerangka Teori

Penelitian kali ini menggunakan kerangka teori yang dibutuhkan untuk
membantu mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti. Sebagaimana yang
telah peneliti jelaskan pada latar belakang, penelitian ini menggunakan Tafsir
Kontekstual Abdullah Saeed.

Model Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed ini, digunakan teori untuk
membantu menelaah nilai yang terkandung di dalam QS. Al-Hujurat, kemudian
nilai tersebut dikaitkan dengan motto yang digunakan Indonesia yaitu “Bhinneka
Tunggal Ika”. Dalam mencari nilai yang terkandung di dalam QS. Al-Hujurat,
peneliti akan melihat hasil dari penafsiran pada abad ke-7 M, dan juga

menggunakan alat bantu asbab al-nuzul sebagai alat utuk mengidentifikasi waktu



dan tempat secara spesifik dimana teks tersebut dikomunikasikan dan kepada siapa
teks tersebut ditujukan.!

Setelah mendapatkan nilai dari penafsir abad ke-7 M, kemudian
diidentifikasi tradisi menafsirkan dari generasi awal menuju generasi selanjutnya,
serta mengaitkannya dengan teks modern dalam hal ini yaitu penafsiran abad ke-
21. Dengan mengeksplorasi apakah nilai-nilai yang teks sampaikan bersifat
universal atau spesifik. Dan pesan yang diterima pada generasi awal menjadi
tujuan dari pesan utama yang disampaikan pada generasi awal, kemudian
bagaimana pesan tersebut diaplikasikan pada generasi sekarang.'?

Dalam pengaplikasiannya teori ini jJuga memberikan pengembangan dalam
mengaplikasikan nilai-nilai yang telah diambil dari penafsir generasi awal.
Pengembangan tersebut disebut sebagai hierarki nilai (hierarchy of values) yang
mana terdapat lima nilai utama yaitu: (1) Nilai-nilai yang Wajib; (2) Nilai-Nilai
Fundamental; (3) Nilai-nilai Perlindungan; (4) Nilai-nilai Implementasi; dan (5)
Nilai-nilai Instruksional. Dimana dengan nilai tersebut dapat membantu

mengaplikasikan serta mengembangkan kajian penafsiran di dunia keilmuan.*3

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitattif yang bersifat

kepustakaan (Library Research), yaitu suatu penelitian yang sumber datanya

11 Abdullah Saeed, Al-Quran Abad 21 Tafsir Kontekstual, Ervan Nurtawab, (terj.) (Bandung: Mizan,
2016), 179.

12 Abdullah Saeed, Al-Quran Abad 21. . ., 180.

13 Abdullah Saeed, Al-Quran Abad 21. . ., 115-117.



diperoleh dari buku-buku atau karya yang relevan dengan pokok permasalahan

yang diteliti.

. Sumber Data

Sumber data penelitian ini berupa data-data tertulis, sebagai sumber
primer adalah beberapa tafsir pada masa Pra-Modern dan tafsir masa Modern
yang diklasifikasi berdasarkan tahun dan sumber sekunder adalah semua karya
yang membahas mengenai motto Bhinneka Tunggal Ika baik secara langsung,
berupa jurnal, ensiklopedi maupun data online.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data-data dikumpulkan melalui pembacaan dan
pencatatan yang memiliki hubungan dengan masalah yang sedang dikaji. Data-
data yang telah terkumpul kemudian diklasifikasi dan dikategorisasikan serta
dicari hubungannya dan disimpulkan berdasarkan logika dan pembacaan
secara ilmiah. Setelah dilakukan seleksi dan pemilihan, diharapkan data-data
tersebut bisa menjadi pijakan dalam rangka memberikan jawaban atas pokok

masalah yang sedang dikaji dalam penelitian ini.

. Teknik Analisa Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan beberapa langkah
Pertama Reduksi Data merupakan tahap penyeleksian data yang dilakukan
untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan tema penelitian agar dapat
menjawab pokok masalah dalam penelitian ini. Kedua Deskripsi yaitu
memaparkan secara informatif, hasil penafsiran dari tafir Pra-Modern dan

Modern, serta mencari kontektualitas dan hubungannya dengan motto
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Bhinneka Tunggal lka. Ketiga Interpretasi dan Kongklusi untuk menemukan
jawaban dan menyimpulkan data dari hasil penelitian.
5. Pendekatan

Sesuai dengan kerangka teori maka ada beberapa pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan Tafsir Kontekstual digunakan
untuk mengkaji ulang tafsiran QS. Al-Hujurat ayat 6-13. Agar membantu
memahami dan mengaplikasikan pesan-pesan yang terkadung di dalamnya.
Dari sini diharapkan maksud dari pesan-pesan tersebut dapat disampaikan
dengan baik dan dapat diaplikasikan dengan tepat, agar tidak terjadi

kesalapahaman dalam menerima pesan-pesan tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari
koridor yang telah disusun sedemikian rupa yang telah dirumuskan dalam rumusan
masalah, maka penulis menentapkan sistematika pembahasan pemelitian terdiri
dari enam bab, dengan sistematika sebagai berikut:

Bab Pertama berisi pendahuluan yang akan mengantar pembaca untuk
lebih melihat fokus kajian dan tema yang akan diangkat dalam tulisan ini. Pada
bagian ini menjelaskan bagaimana prosedur kerja dengan kerangka teori yang
ditentukan.

Bab Kedua dalam tulisan ini membahas tentang motto Bhinneka Tunggal

Ika secara umum, yang diawali pada sub bab pertama dengan multikultural di
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Indonesia, kemudian sejarah motto Bhinneka Tunggal lka, keberagaman di
Indonesia, dan diakhiri dengan sejarah ringkas multikultural di dunia Islam.

Bab Ketiga berisi sejarah dari Abdullah Saeed dari segi genealogi dan
keilmuan. Serta pengantar pemahaman mengenai metode Tafsir Kontekstual dan sub
bab selanjutnya diarahkan untuk mengetahui cara kerja dan pengaplikasian metode
Tafsir Kontekstual.

Bab Keempat berisi tentang pengaplikasian metode tafsir kontekstual
dengan mengumpulkan beberapa tafsir Pra-Modern dan tafsir Modern yang
membahas tentang QS. Al-Hujurat. Serta menampilkan kandungan dan konteks
dari QS. Al-Hujurat serta pembacaan detail tentang hasil dari tafsiran Pra-Modern
dan Modern yang kemudian di hasil tersebut dikaitkan serta di kontestualisasikan
dengan motto Bhinneka Tunggal lka. Penulis juga melakukan analisa kritis dan
interpretasi ulang dengan mengkolaborasikan dengan keadaan sosial di Indonesia
yang terjadi di era modern ini.

Bab Kelima berisi kesimpulan dan pemaparan hasil dalam penelitian ini,
dibagian ini pula akan memberikan dan memaparkan hasil dari interpretasi ulang
dan ruang yang kosong yang sekiranya bisa menjadi arah penelitian yang lebih

lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Atas penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan, bahwa Tafsir
Kontekstual Abdullah Saeed. Dengan tiga cara untuk melakukan interpretasi pada
QS. Al-Hujurat yaitu: (1) melihat konteks surah tersebut secara umum, dimulai
dari jumlah ayat relasi terhadap surah atau ayat lain, dan makna yang terkandung
di dalam surah tersebut; (2) melihat hasil dari Penafsiran Pra-Modern dan Modern,
dimana mengambil pesan utama dan nilai-nilai yang terkandung di dalam surah
tersebut. Kemudian mengaplikasikan nilai-nilai yang di dapat dengan keadaan
yang sesuai dengan zamannya, dan (3) kontekstualisasi surah tersebut dengan
kondisi saat ini, yaitu menyesuaikan nilai-nilai yang di dapat dari hasil penafsiran
para penafsir dengan menggunaka hierarki nilai yang telah digagas oleh Abdullah
Saeed.

Berdasarkan penelitian dan analisa terhadap Bhinneka Tunggal Ika sebagai
Interpretasi Surah Al-Hujurat menggunakan Studi Tafsir Kontekstual Abdullah
Saeed terhadap nilai-nilai kemanusiaan yang ada di Indonesia terdapat beberapa
kesimpulan yaitu, Motto yang digunakan Indonesia yaitu “Bhinneka Tunggal 1ka”
memiliki kaitan yang erat dengan QS. Al-Hujurat, terutama pada pesan
kemanusiaan yang terdapat pada ayat ke-6 hingga ayat ke-13. Kaitan yang
dimaksud ialah sama-sama menjunjung tinggi kemanusiaan dan hubungan sosial

terhadap perbedaan suku, ras, dan budaya. Multikulturalisme yang ada di
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Indonesia disebabkan oelh wilayah negara ini yang besar dan luas. Digunakannya
semboyan tersebut atas dasar dari QS. Al-Hujurat, khususnya ayat ke-13, yang
menjelaskan bahwa semua manusia memeliki derajat yang sama, tidak ada
perbedaan yang signifikan diantara mereka dan manusia harus bersatu-padu karena
pada dasarnya semua bersaudara demi menciptakan kerukunan dan kedamaian di

muka bumi.

. Saran

Setelah melakukan penelitian ini ada beberapa saran yang diajukan penulis
untuk kepada para peneliti selanjutnya yaitu:

1. Secara spesifik penelitian kali ini hanya membahas bagaimana kontekstualisasi
QS. Al-Hujurat terhadap semboyan Indonesia. Sehingga dapat disimpulkan
hanya sebatas nilai-nilai kemanusiaan yang terdapat dalam QS. Al-Hujurat dan
kaitanya dengan motto yang digunakan oleh Indonesia.

2. Metode Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed menurut peneliti adalah metode
interpretasi yang komprehensif, untuk memahami ayat-ayat Al-Quran untuk
zama sekarang. Sehingga masih banyak ayat-ayat yang bisa diaplikasikan
dengan metode ini, juga bisa sebagai jawaban untuk tuntutan dunia di zaman

sekarang.
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